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ABSTRACT 

Leadership style is a leader's behavior that is used by someone when they want to influence the people they lead. The 

potential that exists in District, Pesawaran Regency is very large, but the utilization of all existing potentials is still 

not optimal in its empowerment. The village head's leadership style determines how to optimize the empowerment of 

the potentials that exist in the village. This is what makes researchers interested in choosing Sukaraja Village as a 

research location. The purpose of this study was to find out the leadership style of the village head in building 

community participation in infrastructure development in District, Pesawaran Regency in 2020. The research method 

used by researchers was qualitative research. The techniques used in collecting data by means of observation, 

interviews and documentation. The data analysis technique used is interactive model analysis which includes data 

reduction, data presentation and verification. He results of the research and discussion of the village head's leadership 

style in building community participation in District, Pesawaran Regency in 2020 can be concluded as follows: (1) 

The village head has a Laissez Faire leadership style. (2) The village head uses the concept of interpersonal roles and 

informational to build community participation. (3) The output of the village head's leadership style in building 

community participation in his village, is that the potential of natural resources is managed and the potential for 

human resources is quite good but not optimal. 

 

Keywords  : Leadership Style; Society Participation. 

ABSTRAK 

Galyal; kepemimpinaln merupalkalnl perilalku pemimpinl yalng digunalkalnl seseoralng ketikall ingin lmempengalruhi 

malsyalralkalt yalng dipimpin. Potensi yalng aldal di desal Sukalraljal Kecalmaltaln Gedongtaltalaln Kalbupalten Pesalwalraln salngalt 

besalr nalmun dallalm pemalnfalaltaln seluruh potensi yalng aldal malsih belum optimall dallalm pemberdalyalalnnyal. Galyal 

kepemimpinaln kepallal desal menentukaln balgalimalnal pengoptimallaln pemberdalyalaln potensi-potensi yalng aldal di desal. 

Hall inilalh yalng membualt peneliti tertalrik memilih Desal Sukalraljal sebalgali lokalsi penelitialn. Tujualn penelitialn ini 

untuk mengetalhui balgalimalnal galyal kepemimpinaln kepallal desal dallalm membalngun palrtisipalsi malsyalralkalt di bidalng 

pembalngunaln infralsturktur paldal Dusun Sukalraljal VII Desal Sukalraljal Kecalmaltaln Gedongtaltalaln Kalbupalten 

Pesalwalraln Talhun 2020. Metode penelitialn yalng digunalkaln peneliti aldallalh penelitialn kuallitaltif. Teknik yalng 

digunalkaln dallalm mengumpulkaln daltal dengaln calral observalsi, walwalncalral daln dokumentalsi. Teknik alnallisis daltal yalng 

digunalkaln aldallalh alnallisis model interalktif yalng meliputi reduksi daltal, penyaljialn daltal daln verifikalsi. Halsil penelitialn 

daln pembalhalsaln tentalng galyal kepemimpinaln kepallal desal dallalm membalngun palrtisipalsi malsyalralkalt di Dusun 

Sukalraljal VII Desal Sukalraljal Kecalmaltaln Gedongtaltalaln Kalbupalten Pesalwalraln Talhun 2020 dalpalt disimpulkaln sebalgali 

berikut : (1) Kepallal Desal memiliki galyal kepemimpinaln Lalissez Falire.(2) Kepallal Desal menggunalkaln konsep peralnaln 

interpersonall daln informalsionall untuk membalngun palrtisipalsi msyalralkalt.(3) Output dalri galyal kepemimpinaln kepallal 

desal dallalm membalngun palrtisipalsi malsyalralkalt desalnyal, aldallalh terkelolalhnyal potensi sumber dalyal allalm daln 

meningkaltnyal potensi  sumber dalyal malnusial cukup balik nalmun  belum optimall. 

 

 

Kata Kunci  : Galyal Kepemimpinaln; Palrtisipalsi Malsyalralkalt. 
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I. PENDAHULUAN  

Pelalksalnalaln Otonomi Daleralh membualt 

malsyalralkalt di daleralh malndiri dallalm 

melalksalnalkaln pembalngunaln di daleralhnyal. 

Kedudukaln kepallal desal paldal tingkalt 

pemerintalhaln terkecil dallalm wilalyalh Negalral 

Kesaltualn Republik Indonesial (NKRI) yalkni 

Pemerintalh Desal aldallalh sebalgali pemimpin 

malsyalralkalt desal. Kepallal Desal berdalsalralkaln  

Undalng-undalng Nomor 22 Tahun 1999 

tentalng Pemerintalhaln Daleralh palsall 94 daln 

palsall 104 dallalm bukunyal (Nurcholis,2012:36) 

aldallalh baldaln pelalksalnal kebijalkaln yalng dibualt 

bersalmal dengaln Baldaln Perwalkilaln Desal. 

(Widjalja,2011:19) menalmbalhkaln, pemerintalh 

desal berdalsalrkaln Undalng-undalng Nomor 24 

Talhun 1999 tentalngl Pemerintalh Daleralh 

Kepallal Desal aldallalh oralng yalngl terpilih 

melalluil pemilihaln kepallall desal (Pilkaldes) 

yalngl dilalkukaln berdalsalrkaln alsals ldemokralsi. 

Kepallal desall yalng terpilihl memiliki tugalsl-

tugals sertall talnggung jalwalbl untuk memimpin 

di dallalm sualtu kesaltualn malsyalralkalt yalng 

memiliki baltals-baltals wilalyalh yalng berwenalng 

sesuali dengaln wilalyalh baltals-baltalsl yalng 

tertulis. Ial jugall melmiliki kelwelnalngaln untuk 

melngaltur daln melngurus kelpelntingaln 

malsyalralkalt seltelmpalt selrtal melngellolal 

kelkalyalaln yalng dimiliki wilalyalh yalng 

dipimpin. Seloralng kelpallal delsal melmiliki 

talnggungjalwalb untuk kelmaljualn delsalnyal. 

Pelnyellelnggalralaln pelmelrintalhaln di delsal 

melnjaldi talnggung jalwalb kelpallal delsal 

selbalgalimalnal dialtur dallalm Pelralturaln 

Pelmelrintalh Nomor 72 Talhun 2005 palsall 14 

daln palsalll 26 alyaltl (2) Undalngl-undalng 

Nomorl 6 Talhunl 2014 ditelgalskalnl balhwal 

kelpallall Delsal melmiliki welwelnalng 

melnyellelnggalralkaln urusaln pelmelrintalhaln, 

pelmbalngunaln daln kelmalsyalralkaltaln. Kelgialtaln 

pelmbalngunaln direlncalnalkaln belrsalmal delngaln 

malsyalralkalt dallalm kelgialtaln Musrelnbalngdels, 

halsil musyalwalralh telrselbut diteltalpkaln dallalm 

RKPD (Relncalnal Kelrjal Pelmelrintalh Delsal) yalng 

sellalnjutnyal diteltalpkaln dallalm AlPBDels. Dallalm 

mellalksalnalkaln pelmbalngunaln kelpallal delsal 

dibalntu olelh pelralngkalt delsal daln lelmbalgal 

kelmalsyalralkaltaln delsal. 

Galyal kelpelmimpinaln kelpallal delsal salngalt 

melmpelngalruhi balik tidalknyal dallalm 

melmbalngun palrtisipalsi malsyalralkalt di bidalng 

pelmbalngunaln infralstruktur delsal. Kalrelnal 

delngaln galyal kelpelmimpinaln yalng balik, dalpalt 

melmbualt palrtisipalsi malsyalralkalt di bidalng 

pelmbalngunaln infralstruktur delsal alkaln belrjallaln 

delngaln balik. Pembangunanl yang adal di 

desal ditujukan untukl kesejahteraan 

masyarakat, apalagi visil misi daril presiden 

yaitul dengan perwujudanl adanya ldesa 

mandiri. Segalal bentuk pembangunanl yang 

adal didesa harusl berdasarkan aspirasil atau 

keinginanl masyarakat. Untukl mewujudkan 

hall tesebut makal dibutuhkan partisipasil 

masyarakat dalaml perwujudannya. Karenal 

tanpa ada partisipasil dan dukunganl dari 

masyarakat makal pembangunan tidakl akan 

berjalanl dengan lbaik. 

Pembangunanl yang efektifl 

membutuhkan keterlibatanl (partisipasi) 

masyarakatl pada seluruhl pihak pemangkul 

kepentingan (stakeholderl) dalam penyusunanl 

rancangan kegiatanl yang lakan 

mempengaruhi lmereka. Sewaktu masyarakatl 

terlibat, makal partisipasinya akanl dianggap 

sangatl penting bagil mutu, lefektifitas, 

efisiensi danl kemajuan ldesa. Dalam 

pelaksanaanl pembangunan infrastrkturl desa 

peranl masyarakat lunuk berpartisipasi sangatl 

besar, hall ini denganl ditandai adanyal 

sumbanga berupal tenaga, lpendanaan, tanah 

pekaranganl dan lmaterial. 

Gaya kepemimpinan kepala desa sangat 

mempengaruhi baik tidaknya dalam 

membangun partisipasil masyarakat dil 

bidang pembangunanl infrastruktur ldesa. 

Karena dengan lgaya kepemimpinan yangl 

baik, dapat membuat partisipasil masyarakat 

dil bidang pembangunanl infrastruktur desal 

akan berjalan dengan baik. Potelnsi yalng aldal di 

delsal Sukalraljal ini salngalt belsalr mulali dalri 

sumbelr dalyal allalm, sumbelr dalyal malnusial, daln 

kellelmbalgalaln/orgalnisalsi. Nalmun dallalm 

pelmalnfalaltaln selluruh potelnsi yalng aldal malsih 
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bellum optimall dallalm pelmbelrdalyalalnnyal. 

Galyal kelpelmimpinaln kelpallal delsal melnelntukaln 

balgalimalnal pelngoptimallaln pelmbelrdalyalaln 

potelnsi-potelnsi yalng aldal di delsal. Hall inilalh 

yalng melmbualt pelnelliti telrtalrik melmilih Delsal 

Sukalraljal selbalgali lokalsi pelnellitialn. 
 

II. METODE 

Metode yalng digunalkaln dallalm penulisaln 

ini aldallalh metode kuallitaltif secalral mendallalm 

dengaln menggunalkaln berbalgali malcalm 

sumber daltal. (Moleong,2014:5). Allalsaln 

memilih metode kuallitaltif ini yalitu: pertalmal, 

menyesualikaln metode ini lebih mudalh alpalbilal 

berhaldalpaln dengaln kenyaltalaln jalmalk 

(kompleks/heterogen). Kedual, metode ini 

menyaljikaln secalral lalngsung halkikalt hubungaln 

alntalral penulis daln informaln daln yalng ketigal, 

metode ini lebih pekal daln lebih dalpalt 

menyesualikaln diri dengaln balnyalk penaljalmaln 

pengalruh bersalmal terhaldalp polal-polal nilali 

yalng dihaldalpi. 

 Sehinggal dengaln demikialn, alpalbilal 

formalt deskriptif-kuallitaltif ini dilalkukaln 

dengaln sungguh-sungguh, dengaln valrialn-

valrialn deskriptif yalng alkuralt, pengalmaltaln 

terhaldalp fenomenal yalng taljalm daln dengaln 

kealbsalhaln daltal (balik metode pengumpulaln 

daltal, sumber daltal malupun teori) yalng 

sungguh-sungguh malkal penulisaln ini alkaln 

memiliki kuallitals yalng cukup balik. 
 

III. PEMBAHASAN 

 

Gaya Kepemimpinan Kepala Desa 

Sukaraja. Gaya Laissez Faire. Menurut halsil 

yalng didalpalt oleh peneliti didallalm melalkukaln 

penelitialn dengaln melalkukaln walwalncalral 

kepaldal sekretalris desal, kalsi pelalyalnaln 

malsyalralkalt, daln beberalpal malsyalralkalt yalng 

lalin, kepallal desal Sukalraljal dikenall memiliki 

galyal kepemimpinaln yalng Lalissez Falire. Hall ini 

kalrenal dallalm pegalmbilaln keputusalnnyal, 

kepallal desal menyeralhkaln semual talnggung 

jalwalb sertal pekerjalaln kepaldal balwalhaln altalu 

semual alnggotalnya.l….. ….. …….NHG                                                               

Kepemimpinaln Lalissez Falire aldallalh sosok 

pemimpin yalng memberikaln kebebalsaln yalng 

besalr kepaldal setialp oralng yalng dipimpinnyal, 

balik dallalm melalkukaln pekerjalaln altalpun 

dallalm pengalmbilaln keputusaln penting 

sekallipun. Dengaln begitu, setialp oralng yalng 

aldal dallalm orgalnisalsi dalpalt bekerjal degaln calral 

yalng menurutnyal tepalt, talnpal aldalnyal tekalnaln 

altalu baltalsaln dalri pemimpinnyal. Palsallnyal, 

pemimpin halnyal alkaln memberi palrtisipalsi 

yalng salngalt sedikit dallalm hall seperti ini atau 

pemimpinl tidak akanl ikut terlibatl dalam 

menentukanl tugas-tugasl yang harusl 

dilakukan olehl bawahannya, lyang berarti 

merekal secara bebasl dapat memilihl tugas 

manal yang hendakl dilakukan. Bahkanl saat 

memberikanl komentar lsekalipun, pemimpin 

tidakl pernah bermaksudl untuk mengaturl 

atau lmenilai bawahannya. 

Pemimpinl Laissez Fairel cukup menutut 

agarl stiap anggota selalul siap danl dapat 

memberil informasi ketik ial memintanya 

Menurut (Kalrtono,2015:87) ciri-ciri galyal 

kepemimpinaln Lalissez Falire yalitu sebalgali 

berikut; (1) Kelompok mempunyali kebebalsaln 

sepenuhnyal untuk mengalmbil keputusaln 

dengaln palrtisipalsi minimall dalri pemimpin, (2) 

Kegialtaln diberikaln pemimpin dengaln 

keteralngaln balhwal ial alkaln memberikaln 

penjelalaln jikal dimintal, (3) Pemimpin tidalk 

pernalh berpalrtisipalsi secalral penuh, dan (4) 

Kaldalng-kaldalng pemimpin memberikaln 

komentalr spontaln terhaldalp kegialtaln alnggotal 

altalu pertalnyalaln daln tidalk bermalksud menilali 

altalu mengaltur sualtu kejaldialn. 

Kepemimpinanl kepala desal merupakan 

salahl satu bentukl kepemimpinan formall 

dimana seorangl pemimpin harusl memiliki 

perilakul sesuai denganl peraturan-peraturanl 

yang adal (yang dibuatl oleh lpemerintah) dan 

harusl dijalankan sebaik-baiknya. Dalaml hal 

inil kepemimpinan kepalal desa ldituntut 

untuk mementingkanl hasil kerjanyal atau 

lhubungan dengan lmasyarakat. Kepala desal 

melaksanakan tugasl- tugas yangl diberikan 

olehl pemerintah pusatl untuk mengaturl dan 

melakukanl kebijakan-kebijakanl untuk desal 
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yang ldipimpinnya. Kebijakan-kebijakanl 

tersebut dibuatl dalam lrangka pembangunan 

bersamal dengan masyarakatl menuju 

masayarakatl yang lsejahtera. 

Berdalsalrkaln dalri halsil walwalncalral daln 

merujuk ciri-ciri galyal kepemimpinaln Lalissez 

Falire menurut (Kalrtono,2015:87), Kepallal Desal 

Sukalraljal salalt ini yalitu Balpalk Dimals Mallfinals, 

S.E. mempunyali galyal kepemimpinaln yalng 

bersifalt Lalissez Falire. Hall ini karenal dalam 

pegambilanl keputusannya, kepalal desa 

menyerahkanl semua tanggungl jawab lserta 

pekerjaan kepadal bawahan ataul semua 

anggotanya. Kemudian didalaml rapat ataul 

musyawarah lyang dilaksanakan dil balai 

desa, rapat berjalanl dengan lancar meskipunl 

terkadang masihl terdapat perbedaanl 

pendapat antaral peserta musyawarahl dan 

kelompok mempunyai kebebasan sepenuhnya 

untuk mengambil keputusan dengan 

partisipasi minimal dari pemimpin. Namun 

hal tersebut tidak menjadikannya hambatan 

didalam proses berlangsungnya rapat, bahkan 

membawa dampak positif bagi peserta rapat 

terutama kepala desa, serta kadang-kadnag 

pemimpin memberikan komentar spontan 

terhadap kegiatan anggota atau pertanyaan 

dan tidak bermaksud menilai atau mengatur 

suatu kejadian. 

Partisipasi Masyarakat. Peranan yang 

Bersifat Interpersonal. Setialp pemimpin halrus 

memiliki kemalmpualn dalsalr yalng alkaln 

menunjalng kepemimpinalnnyal. Kemalmpualn 

dalsalr seoralng pemimpin alkaln membalntu 

keberhalsilaln orgalnisalsi yalng alkaln 

dipimpinnya setiap organisasi pasti 

membutuhkan seorang pemimpin yang 

berkompeten demi terwujudnya tujuan 

organisasi secara maksimal. Seorang 

pemimpin juga harus mampu berkomunikasi 

baik dengan siapapun, memiliki kemampuan 

manajerial, berperilaku yang baik dan juga 

mampu mempengaruhi bawahannya agar 

dapat bekerja secara maksimal, tegas (baik 

dalam bersikap maupun dalam pengambilan 

suatu keputusan), bertanggungjawab dan juga 

bijak. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh 

oleh adanya pengalamannya bertahum-tahun 

dalam kehidupannya. Oleh karena itu 

kepribadian seseorag mempengaruhi gaya 

kepemimpinan yang digunakannya. 

Begitupun kepallal Desal Sukalraljal memiliki 

kemalmpualn dalsalr seperti komunikalsi, 

motivalsi, kejujuraln daln lalin sebalgalinyal. Selalin 

kemalmpualn dalsalr seoralng pemimpin sebalgali 

paltokaln daln pondalsi dallalm melalksalnalkaln 

kepemimpinaln. Perlu jugal perencalnalaln yalng 

maltalng dallalm melalksalnalkaln kepemimpinaln. 

Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh dalri desal 

daln undalng-undalng, kepallal desal merupalkaln 

kedudukaln tertinggi dallalm pemerintalhaln 

desal. Jaldi malju altalu mundurnyal sualtu desal 

bergalntung balgalimalnal kepemimpinaln kepallal 

desal dallalm menggeralkkaln pemerintalhaln daln 

palrtisipalsi malsyalralkaltnyal. Palrtisipalsi 

malsyalralkalt dallalm pembalngunaln desal 

salngaltlalh penting kalrenal dengaln kehaldiraln 

sertal alntusialsme malsyalralkalt mencerminkaln 

balhwal malsyalralkalt mendukung progralm 

pembalngunaln desal tersebut. 

Peranan yang Bersifat Informasional. 

Kepallal Desal Sukalraljal Kecalmaltaln 

Gedongtaltalaln Kalbupalten Pesalwalraln, kepallal 

desal halrus menjallin hubungaln yalng balik 

sebalgali seoralng pemimpin, kepallal desal halrus 

menciptalkaln sualsalnal yalng kondusif dallalm 

kepemimpinalnnyal. Hall tersebut dilalkukaln 

dengaln menjallin hubungaln daln komunikalsi 

yalng balik alntalral malsyalralkalt altalupun dengaln 

peralngkalt desal daln pihalk-pihalk lalin yalng 

terkalit. Kepallal desal melalkukaln komunikalsi 

yalng balik dengaln calral menghormalti yalng 

lebih tual dallalm orgalnisalsi yanlg dipimpinnyal 

daln dengaln melalkukaln evallualsi secalral rutin 

dallalm kepemimpinalnnyal. Berkalitaln dengaln 

interalksinyal dengaln malsyalralkalt, kepallal desal 

tidalk membaltalsi dirinyal dengaln malsyalralkalt. 

Kepallal desal selallu membalur dengaln 

malsyalralkalt, meskipun dial oralng yalng 

memiliki jalbaltaln yalng tinggi di desal tetalpi ial 

tetalp bergalul daln bermalsyalralkalt. Kepallal desal 

memiliki sifalt yalng terbukal dengaln 

malsyalralkalt daln selallu berusalhal semalksimall 

mungkin dallalm menjalgal talli silalturralhmi 
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dengaln palral malsyalralkalt. Sallalh saltu upalyal 

untuk lebih dekalt yalitu dengaln pengaljialn 

rutin sebulaln sekalli ditingkalt desal. 
 

IV. KESIMPULAN 

Kepallal Desal Sukalraljal Gedongtaltalaln 

Kalbupalten Pesalwalraln mempunyali galyal 

kepemimpinaln Lalissez Falire, kalrenal dallalm 

menjallalnkaln tupoksinyal sepenuhnyal 

diseralhkaln kepaldal stalf, tidalk melalkukaln 

koreksi altals halsil pekerjalaln stalf. Kepallal Desal 

dallalm membalngun palrtisipalsi malsyalralkalt 

menggunalkaln 2 (dual) konsep yalitu peralnaln 

interpersonall daln informalsionall. Paldal konteks 

peraln interpersonall Kepallal Desal belum 

malksimall dallalm memimpin kalrenal kuralng 

inovaltif, kalku terhaldalp alturaln. Peraln 

informalsionall jugal belum malksimall kalrenal 

penyalmpalialn informalsi halnyal melallui palpaln 

informalsi desal sihinggal malsih aldal informalsi-

informalsi penting yalng tidalk tersalmpalikaln ke 

malsyalralkalt desal. Output dalri galyal 

kepemimpinaln kepallal desal dallalm 

membalngun palrtisipalsi malsyalralkalt desalnyal 

aldallalh terkelolalhnyal potensi sumber dalyal 

allalm daln meningkaltnyal potensi sumber dalyal 

malnusial telalh balik nalmun belum optimall. 
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